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ABSTRAK 

  Septiana Putri, NIM 622017039, Skripsi 2021, Implementasi Teori Belajar 

Humanistik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 2 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 

 Implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah 

disusun secara cermat dan rinci (matang). Sedangkan teori adalah suatu proses 

pengembangan ide-ide pemikiran terhadap satu konsep yang berhubungan dengan 

suatu pandangan sistematis dari suatu variabel yang behubungan dengan 

fenomena alamiah. 

  Belajar adalah proses perubahan tingkah laku maupun pola berpikir 

seseorang melalui pembelajaran formal, informal, praktek dan latihan. Yang 

terbagi dalam tiga aspek yakni kognitif (ranah intelektual), afektif (ranah sikap), 

psikomotor (keterampilan atau tindakan). 

  Humanistik merupakan suatu teori yang dapat mengembangkan konsep 

untuk memanusiakan manusia, dan dapat memberikan kegiatan yang memotivsi 

keingintahuan siswa terhadap pelajaran agama Islam dan membantu peserta didik 

mengidentifikasi kemampuan siswa mengwujudkan potensi-potensi yang ada 

dalam diri mereka serta untuk memecahkan masalah mereka dalam menguasai 

materi yang dibahas dengan penuh antisipasi dan tanggung jawab. Serta membina 

sosialisasi  dikelas sehingga tercipta attitude (sikap) dalam menghadapi segala 

masalah yang mereka hadapi, memperkuat pemahaman dan keterampilan peserta 

didik tanpa dibebani oleh paksaan guru dan guru berfungsi sebagai fasilisator bagi 

peserta didiknya. Jadi kesimpulan dari Implementasi Teori Belajar Humanistik 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu penerapan perubahan kepribadian 

seseorang dan perkembangan pola pikir yang tadinya tidak tahu menjadi tau. 

Dalam kepribadian karakteristik seseorang sangat berbeda-beda pada suatu proses 

pembelajaran seseorang dapat mengembangkan potensi peserta didik secara 

maksimal, sehingga pesrta didik mampu berfungsi sebagai proses memanusikan 

manusia (humanisasi). Dan pesrta didik dapat mengembangkan kompotensi yang 

utuh antara pengetahuan, keterampilan dan sikap serta semakin berkarakter dalam 

kepribadiannya. 

  Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui penerapan teori belajar 

humanistik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang digunakan metode kualitatif 

yang menggunakan dua sumber data primer dan sekunder dan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi yang menjawab 

permasalahan yang ada.  

 Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan teori belajar humanistik di SMP 

Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir dilaksanakan melalui model 

pembelajaran yang aktif salah satunya dengan model pembelajaran diskusi dan 

presentasi, yang bertujuan untuk melatih keberanian siswa dan kemandirian siswa 

untuk mengemukan pendapatnya. 

Kata Kunci: Implementasi, Teori, Belajar, Humanistik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah  upaya sadar yang dilakukan manusia, untuk 

mengembangkan segenap potensi generasi berikutnya sesuai dengan 

tujuan, dan makna pendidikan Islam. Tujuan dan makna pendidikan 

menciptakan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang memiliki perangkat 

intelektual, spiritual, emosional.
1
 Integrasi ketiga komponen ini akan 

menghasilkan perilaku yang seimbang bagi manusia. 

Pendidikan adalah usha untuk mengubah tingkah laku individu 

dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan 

kehidupan di lingkungan alam sekitarnya dengan melalui proses 

pendidikan.
2
 

Pendidikan  merupakan  sarana perkembangan intelegensi manusia, 

tanpa pendidikan manusia tidak akan mengalami perkembangan dan 

kemajuan dalam kehidupannya ibarat binatang yang melata di atas bumi 

tidak mengetahui arah hidup hendak kemana, untuk apa hidup dan sudah 

hidup dimana akan berada oleh karena itu manusia butuh ilmu 

                                                             
 1 Jamalluddin Umar, LR, Kegelisahan Spritual Masyarakat Modern dan Pendidikan 

Islam, (Palembang : Noerfikri Offset Cet.2, 2018), hal 117 
 

2
 Ibid, hal. 117 
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pengetahuan ibarat cahaya yang akan menerangi sukma dan membuka 

wawasan untuk melihat dan memahami apa yang terjadi di sekelilingnya
3
. 

Namun yang terjadi masalah dan yang selalu dikeluhkan masyakat 

sekarang ini mutu lulusan lembaga-lembaga pendidikan sekarang masih 

jauh yang diharapkan. 

Berdasarkan undang-undang dalam sistem pendiidkan nasional 

yakni undang-undang diknas nomor 20 tahun 2003, undang-undang ini 

merupakan bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 

mengwujudkan suanana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri kepribadiana, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk dirinya 

masyarakat, bangsa dan  negara.
4
 

Jadi pendidikan merupakan tahap kegiatan yang bersifat 

kelembagaan yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan 

individu dalam menguasai, pengetahuan, sikap dan sebagai bentuk 

pembelajaran baik formal maupun informal. 

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia 

dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif 

individu sehingga tingkah  lakunya berkembang. Semua aktivitas dan 

                                                             
 

3
 Mansyuarna, Skripsi Mahasiswa Sarjanah Pendidikan Agama Islam: FAI, 2018, hal. 2 

  4 Akhmad Muhaimin Azzet, Pendidikan Yang Membebaskan, (Jogjakarta : Ar-ruzz 

Media, 2013), hal. 15 
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prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil belajar untuk melakukan 

pembelajaran.
5
 

Unsur perubahan dan pengalaman hampir selalu ditekankan dalam 

rumusan atau referensi tentang belajar yang dikemukakan para ahli, 

menurut witherington  dalam buku “Education psycholoy” belajar 

merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimenifestasikan sebagai 

pola-pola respon yang baru terbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 

pengetahuan dan kecakapan.
6
 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan peserta didik, hal 

ini dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tujuan tertentu telah dirumuskan atau 

direncanakan oleh guru sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

 Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan anak 

didik.
7
 Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha 

membimbing dan membina anak didik agar dimasa mendatang menjadi 

orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Guru harus bertanggung jawab 

                                                             
 5 Wulandari, Ratih, Skripsi Mahasiswa Serjanah Pendidikan Agama Islm: FAI, 2011,  

hal. 3 
 6  Nana Syaodih Sukmadinata  Landasan  Psikologi Proses Pendidikan (Klaten: Intan  

Perwira, 2003),  hal. 155 

 
7
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak didik dalam Interaksi Wdukatif (Cet. I; Jakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hal. 34 
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atas sikap, perilaku, dan perbuatannya dalam membina jiwa dan watak 

anak didik. 

 Bagi seorang guru, tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan 

merupakan amanat yang diterima oleh guru yang memangku jabatan 

sebagai guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan penuh tanggung 

jawab.
8
 Sesuai dengan isi ayat Al-Quran yang menjelaskan bahwa 

kewajiban menyampaikan amanat seorang guru terhadap murid atau 

seorang yang berhak menerima pelajaran. Hak tersebut dijelaskan dalam 

Q.S. An-Nisa’: 58 yaitu sebagai berikut: 

إِنَّ اللَّهَ يأَْمُركُُمْ أَنْ تُ ؤَدُّوا الأمَاناَتِ إِلَى أَهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ أَنْ 
ا يعَِظُكُمْ بِهِ إِنَّ اللَّهَ كَانَ سَمِيعًا بَصِيرًا  تَحْكُمُوا باِلْعَدْلِ إِنَّ اللَّهَ نعِِمَّ

 Artinya : 

 kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuru kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara kamu supaya menetapkan dengan 

adil. Sesungguhnya Allah memberi, pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesunggunya Allah   adalah Maha mendengar 

lagi Maha melihat.
9
 

 

 Lalu dijelaskan juga dalam surah  Al-Anfal Ayat 27 yaitu sebagai berikut : 

 

وَتَخُونوُا أَمَاناَتِكُمْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ تَخُونوُا اللَّهَ وَالرَّسُولَ 
 وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ 

 
Artinya : 

                                                             
 

8
Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdarika, 

2003), hal. 4 

 
9
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahahnya (Semarang: Raja Publishing, 

2011), hal. 87 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, 

sedang kamu mengetahui.
10

 

 

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut guru untuk 

mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik 

adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik 

berarti meneruskan dan mengembangkan nilai nilai hidup kepada anak 

didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didik.  

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu sistem dan cara 

meningkatkan kualitas hidup dimuka bumi ini hampir tak ada satu pun 

manusia tidak menggunakan pendidikan tidak terkecuali pendidikan 

agama Islam sebagai alat  pembudayaan untuk peningkatan mutu dan 

kualitas hidup.  

Tujuan dari pendidikan agama Islam sendiri adalah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik (manusia) secara maksimal, 

sehingga pendidikan mampu berfungsi sebagai proses memanusiakan 

                                                             

 10https://tafsirweb.com/2893-surat-al-anfal-ayat-27.html, diakses 27 Juni 

2020, pukul 22.15 WIB 

https://tafsirweb.com/2893-surat-al-anfal-ayat-27.html
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manusia (humanisasi). Dengan memberikan kebebasan gerak pada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal, 

harapan pendidikan agama Islam dapat kembali mampu menjalankan 

fungsinya sebagai sarana pemberdayaan dan humanisasi.
11

 

Psikologi humanistik membantu upaya perbaikan salah satunya 

dengan pendekatan humanistik. Pendekatan humanistik dalam pendidikan 

menekankan pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik pada siswa. 

Dalam prekteknya siswa diberi pengalaman belajar, diakui, diterima, dan 

dimanusiakan, sehingga pada akhirnya peserta didik menjadi optimis 

untuk sukses.
12

 

 Pendidikan yang mencerminkan kemanusiaan tersebut adalah 

pendidikan humanis. Dalam pendidikan humanis gurutidak sekedar 

melakukan transfer of knowledge atau transfer of values kepada murid, 

akan tetapi mengharuskan seorang guru untuk mempersiapkan peserta 

didiknya dengan penuh kasih sayang agar menjadi individu yang saleh 

dalam arti memiliki tanggung jawab, religius dan peka terhadap 

lingkungan hidup 

Dengan demikian, ucapan, cara bersikap, dan tingkah laku seorang 

guru ditujukan agar siswa bisa menjadi insan kamil (yang sempurna), 

yakni sempurna dalam kacamata peradaban manusia dan sempurna dalam 

                                                             
 11 Nurhyati, Skripsi Mahasiswa Sarjanah IAIN Salatiga: Tarbiyah Ilmu Keguruan. 

(2018), hal. 3 

 12 Ibid., hal.  4 
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standar agama. Hal ini dibutuhkan guru yang profesional dalam 

pembelajaran, dimana guru mampu menggunakan berbagai cara atau 

metode dalam pembelajaran.  

 Namun sebagian guru masih saja menggunakan metode-metode 

klasik seperti menggunakan metode ceramah dan tidak 

mengkombinasikannya dengan metode-metode yang lain, hal ini kurang 

memberikan pembelajaran yang menyenangkan.  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten Ogan 

Ilir siswa nya kurang di motivasi oleh gurunya hal tersebut dapat 

menyebabkan siswanya kurang kreatif dalam memahami pembelajaran  di 

sekolah.   

Berdasarkan pemikiran di atas peneliti termotivasi untuk 

mengetahui lebih jauh lagi tentang teori belajar humanistik serta 

penerapannya dalam pembelajaran, khususnya Pendidikan Agama Islam, 

maka peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul                          

“ Implementasi Teori Belajar Humanistik  Dalam Pembelajaan Pendidikan 

Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan teori belajar humanistik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir? 

2. Bagaimana dampak penerapan pembelajaran humanistik terhadap 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kabupaten Ogan 

Ilir? 

3. Apa faktor pendukung, kendala dan bagaimana solusinya dalam 

penerapan pembelajaran humanistik pada siswa SMP Negeri 2 

Tanjungg Raja Kabupaten Ogan Ilir? 

C. Batasan Masalah 

Dalam pembahasan ini penulis membatasi masalahnya yang dibahas yaitu 

siswa, guru pendidikan Agama Islam dan Waka Kurikulum SMP Negeri 2 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan teori belajar humanistik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir 

2. Untuk mengetahui dampak penerapan pembelajaran humanistik 

terhadap siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 

Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung, kendala dan bagimana solusinya 

dalam penerapan pembelajaran humanistik pada siswa SMP Negeri 2 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 

E. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Lembaga 

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pola pembinaan 

yang selama ini telah dilakukan dan sebagai acuan untuk 

pembinaan yang akan datang. 

2. Bagi guru 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bai guru dalam 

mengajar dan memilih metode pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

3. Bagi penulis 

Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang apa yang 

telah dikaji dalam penelitiannya, dan serta bagi pembaca dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam pembuatan apapun dengan 

judul yang sama namun tempat yang berbeda. 

F. Defenisi Oprasional 

Untuk mengetahui agar tidak terjadi salah pengertian terhadap judul dalam 

penelitian ini maka penulis kemukakan maksud dari kata-kata yang 

menjadi pokok dalam penelitian.  
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1. Implementasi 

Dalam kamus besar bahasa indonesia Implementasi adalah 

pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah suatu 

tindakan atau pelaksanaan rencana yang telah disusun secara cermat 

dan rinci (matang).  

2. Pengertian Teori  

Kata teori memiliki arti yang berbeda-beda pada bidang-bidang 

pengetahuan yang berbeda pula tergantung pada metodologi dan 

konteks diskusi. Secara umum teori merupakan analisis hubungan 

antara fakta satu dengan fakta yang lain apa sekumpulan fakta-fakta. 

3. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan proses dasar dari perkembangan hidup manusia, 

dengan belajar manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif 

individu sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan 

prestasi hidup manusia adalah belajar. 

Unsur perubahan dan pengalaman hampir selalu ditekankan dalam 

rumusan atau referensi tentang belajar yang dikemukan para ahli, 

menurut witherington belajar merupakan perubahan dalam kepribadian 

sebagai pola-pola respon yang baru terbentuk keterampilan, sikap, 

pengetahuan dan kecakapan. 
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4. Pengertian Humanistik 

Teori Belajar Humanistik  Humanis berasal dari kata human (inggris) 

yang berarti manusiawi. Menurut Budiona dalam kamus Ilmiah 

Populer Internasional, menyebutkan bahwa human berarti mengenai 

manusia, cara manusia. Agenda utama pendidikan adalah proses 

memanusiakan manusia menjadi manusia.
13

 Pendidikan harus disertai 

kebijakan yang memanusiawi, tanpa kebijakan yang memanusiawi 

dunia pendidikan justru bisa mendorong munculnya komflik eksternal 

dan komflik dari dalam diri seseorang.
14

 

Humanisme dalam pendidikan adalah proses pendidikan yang telah 

memperhatikan aspek potensi manusia sebagai makhluk sosial dan 

makhluk  religious,  Abdullah dan khalifatullah, serta sebagai 

individu yang diberi  kesempatan oleh Tuhan untuk 

mengembangkan potesi-potensinya
15

. Jadi, humanis dalam penelitian 

ini adalah proses pendidikan yang memperhatikan setiap karakteristik 

orang yang berbeda-beda.  

 

 

                                                             
 13 Danin, Sudarwan, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan, ( Yogyakarta : Pustaka 

Belajar, 2006), hal. 4 

 14 Mulkhan, Abdul Munir, Nular Spritual Pendidikan ( Solusi Problem Filosofis 

Pendidikan Islam), (Yogyakarta : Tiarab Wacana Yogya, 2002), hal. 90 

 
15

 Mas’ud Abdulrahman, Menggagas Format Pendidikan Humanisme Religius Sebagai 

Paradigma Pendidikan Islam, (Gama Mada, 1, 2002), hal. 135 
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5. Pengertian Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran agama Islam merupakan sebuah mata pelajaran yang 

dapat dikembangkan, yang diorientasikan kepada akhlak yang mulia 

selaras dengan kurikulum 2013 yang dirancang untuk mengembangkan 

kompotensi yang utuh antara pengetahuan, keterampilan dan sikap.
16

 

Pesrta didik tidak hanya diharapkan bertambah pengetahuan dan 

wawasannya, tetapi juga meningkatkan kecakupan dan 

keterampilannya serta semakin berkarakter dan kepribadiannya. 

 Jadi kesimpulan dari Implementasi Teori Belajar Humanistik 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu penerapan perubahan 

kepribadian seseorang dan perkembangan pola pikir yang tadinya tidak 

tahu menjadi tau. 

 Dalam kepribadian karakteristik seseorang sangat berbeda-beda pada 

suatu proses pembelajaran seseorang dapat mengembangkan potensi 

peserta didik secara maksimal, sehingga pesrta didik mampu berfungsi 

sebagai proses memanusikan manusia (humanisasi). Dan pesrta didik 

dapat mengembangkan kompotensi yang utuh antara pengetahuan, 

keterampilan dan sikap serta semakin berkarakter dalam 

kepribadiannya. 

 

 

                                                             
 

16
 Kementrian pendidikan dan kebudayaan republik indonesia, pendidikan agama islam 

dan budi pekerti SMA/MA/SMK/MAK kelas XI, ( Jakarta.2014), cet. Ke – 1, hal. .iii 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

   Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Metode kualitatif ini sering disebut “metode penelitian 

naturalistik” karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting)
17

. Metode penelitian ini adalah suatu metode penelitian yang 

sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 

latar alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya. 

   Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penulis bermaksud ingin 

menafsirkan dan menuturkan data sesuai dengan situasi yang terjadi. Metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu 

objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan aktual 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 

diselidiki. 

    Di dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan atau menggambarkan 

bagaiman implementasi teori belajar humanistik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten Ogan 

Ilir. 

                                                             
 

17
Andi Pratowo, Meode Penelitian Kualitatif dalam persfektif rancangan penelitian (Jakarta : 

Ar-ruzz media, 2011 ), hal.  22 
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2. Sumber Data 

Dalam data ini ada dua macam sumber data, yakni:  

a. Sumber data Primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertama atau sumber-sumber dasar yang terdiri 

dari bukti-bukti atau saksi utama dari kejadian (fenomena) obyek yang 

diteliti dan gejala yamg terijadi di lapangan 
18

.  

    Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan penggalian data dari implementasi atau penerapan 

teori belajar humanistik di SMP Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir dengan mencari keterangan dari pihak-pihak yang terlibat 

terutama kepala sekolah, staff, guru pendidikan agama Islam, dan 

peserta didik, sebagai sumber untuk menggali informasi terkait dengan 

fokus penelitian. Untuk mendapatkan informasi atau data tersebut 

penulis melakukan wawancara dengan narasumber/subjek penelitian.  

b. Sumber Data Sekunder merupakan sumber data yang dapat direroleh 

secara tidak langsung, data sekunder mencakup data yang diperoleh 

dari arsip-arsip, dokumen, catatan dan laporan data sekolah.  

Data sekunder dibutuhkan karena data atau informasi yang didapat 

harus valid sehingga peneliti harus melakukan pengamatan secara 

langsung dan mengobservasi di lapangan yang menghasilkan data yang 

lengkap dan dapat dipertanggung jawabkan. Disini peneliti 

                                                             
 

18
 Suryabrata, Sumandi, Metode Penelitian, (Jakarta : PT Gtafindo Persada, 1995), hal. 84 
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menggunakan data sekunder untuk memperkuat penemuan dan 

melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara 

tersebut. 

H.  Teknik Pengumpulan Data 

    Untuk mempermudah penulisan dalam mengambil data yang 

berkenaan dengan penelitian adalah dengan cara menggunakan langkah-

langkah sebagai berikut. 

a. Observasi. 

 Observasi adalah pengamatan awal yang dilakukan penulis 

terhadap suatu objek penelitian. Metode ini penulis gunakan untuk 

mengamati langsung objek penelitian untuk mendapatkan gambar tentang 

aktivitas siswa SMP Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir pada 

pelajaran pendidikan agama Islam. 

b. Wawancara. 

 Wawancara adalah bentuk pengumpulan data yang di nyatakan 

langsung kepada narasumber, metode ini penulis gunakan untuk 

mendapatkan gambaran dan hasil penelitian dengan pertanyaan kepada 

Waka Kurikulum dan guru pendidikan agama Islam SMP Negeri 2 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir untuk mendapatkan data mengenai 

penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam siswa dan cara 

mengatasi faktor kendala yang di hadapi. 
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c. Dokumentasi. 

 Dokumentasi adalah suatu cara atau metode dalam mengumpulkan 

data dari barang-barang tertulis, metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang keadaan umum siswa SMP Negeri 2 Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir, kegiatan siswa, sarana prasarana, jumlah siswa, 

dan lainnya yang di anggap perlu. 

I. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan 

selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Adapun 

komponen dalam analisis data yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Dalam tahap ini penulis memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting pada penelitiannya 

serta dicari tema dan pola penelitiannya. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan mempermudah penulis untuk melakukan penelitian 
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selanjutnya. Sehingga hasil data yang telah direduksi dapat 

disajikan sedangkan data yang tidak diperlukan dapat dibuang. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

 Dalam tahapan ini, penulis mencoba menyajikan data dari 

hasil penelitian, sebagaimana fakta-fakta yang didapatkan 

dilokasi melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan penulis. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

 Dalam tahapan ini, penulis memberikan kesimpulan dari 

hasil akhir penelitian yang dilakukan serta pemberian saran atas 

hasil penelitian tersebut. 

J. Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari 

skripsi ini maka disusun suatu sistemmatika pembahasannya sebagai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan, adapun yang dibahas dalam  babtersebut   

adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

 penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan yang sistematika penulisan. 

BAB II  : Landasan teori, adapun yang dibahas dalam bab tersebut 

adalah Pengertian implementasi, hakikat teori dalam 
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 belajar, hakikat  belajar, hakikat teori humanistik dalam 

 pembelajaran, dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

pendidikan agama Islam. 

BAB III  : Gambaran Dan Lokasi Penelitian, adapun yang di bahas 

dalam bab tersebut adalah gambaran umum lokasi 

penelitian mencakup sejarah singkat SMP Negeri 2 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, letak geografis, visi 

misi, keadaan sarana dan prasarana, dan struktur 

organisasi SMP Negeri 2 Tanjung  Raja Kabupaten Ogan 

Ilir. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, adapun yang di bahas 

dalam bab tersebut adalah rumusan masalah penerapan 

teori belajar humanistik dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir, dampak penerapan pembelajaran humanistik 

terhadap siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMP Negeri 2 Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 

dan faktor pendukung, kendala dan bagaimana solusinya 

dalam penerapan pembelajaran humanistik pada siswa 

SMP Negeri 2 Tanjung Raja Kabupten Ogan Ilir 

BAB V  : Penutup, adapun yang di bahas dalam bab tersebut adalah 

Kesimpulan dan saran. 
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